BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian memandu peneliti tentang urutagabmana penelitian
ini dilakukan. Hipotesis yang telah dirumuskan patiuji kebenarannya. Untuk
memperoleh jawaban atas rumusan hipotesis tersed perlukan suatu metode
penelitian. Dalam melakukan penelitian tetntuny@edukan suatu metode yang
sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dichfeidde penelitian menurut
Sugiyono (2006 : 1) adalah “cara ilmiah untuk meradikan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu”.

Ada beberapa metode penelitian dan tiap jenis negpedelitian memiliki
ciri khas masing-masing yang berbeda satu dengag fannya. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini metode eksperimeetoblle eksperimen ini adalah
sebuah metode penelitian yang obyektif dan sisismattuk memprediksikan
atau mengontrol suatu fenomena. Menurut M. SubamaSudrajat (2005 : 95)
metode eksperimen merupakan metode penelitian yaegguji hipotesis
berbentuk hubungan sebab-akibat melalui pemanipnlagriabel independent
(misalnya :treatment, stimulus, kondis) dan menguji perubahan yang diakibatkan
oleh pemanipulasian tadi.

Tujuan dari penelitian eksperimen adalah untuk rekeiki ada tidaknya
hubungan sebab akibat dengan cara memberikan parlglerlakuan tertentu

pada kelompok eksperimen. Sesuai dengan pendapktnfr (2002 : 3)
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“eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untukhateakibat dari suatu

perlakuan”. Pemilihan metode ini disesuaikan dertgaran yang hendak dicapai,

yaitu untuk menguji manfaat pengaruh model peméedaj berbasis proyek

terhadap hasil belajar siswa pada materi sisteitikpdi Indonesia.

B. Desain Penditian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adatakequivalent control

group design (rancangan tes awal-tes akhir kelompok kontr@lkidengan sampel

acak). Desain penelitian ini dapat digambarkan ga&lzerikut :

E O Xe O

K O3 Xk O4

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :

E = Kelompok eksperimen

K = Kelompok kontrol

O: = Test yang dilakukan sebelum (pre test) pedakiireatment) pada
kelompok eksperimen.

O, = Test yang dilakukan sesudah (post test) keala (treatment) pada
kelompok eksperimen.

O3 = Test yang dilakukan sebelum (pre test) pedak(treatment) pada
kelompok kontrol.

O, = Test yang dilakukan sesudah (post test) keala (treatment) pada
kelompok kontrol.

Xg = Treatment yang menggunakan model pembelafserasis proyek
pada kelompok eksperimen.

Xk = Treatment yang menggunakan metode diskusi padamkok

kontrol.

(Arikunto, 2006 : 86)
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Pada desain ini terdapat dua kelompok yaitu kekapeximen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan khusaguydengan menerapkan
model pembelajaran berbasis proyek dalam prosedglajarannya. Sedangkan
kelas kontrol diberi perlakuan dengan menerapkatoaeediskusi. Adapun yang
dimaksud dengan pretest yaitu tes yang diberikaped@ siswa sebelum
dilaksanakan model pembelajaran berbasis proyelk paths eksperimen dan
metode diskusi pada kelas kontrol. Sedangkan bstietu tes yang diberikan
kepada siswa setelah dilaksanakan model pembelajagebasis proyek pada
kelas ekspreimen dan metode diskusi pada kelasdkaialam pembelajaran PKn

pada materi sistem politik di Indonesia.

C. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah suatu definisi yang memnkan penjelasan

atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat di(ifkany Kountour, 2003 : 65).
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsaamabel dalam penelitian
ini, maka perlu dijelaskan istilah sebagai berikut

1.Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikang

berintikan demokrasipolitik yang diperluas dengaumber-sumber

pengetahuan lainnya, pengaruh-pengaruh positif pandidikan sekolah,

masyarakat, dan orang tua yang kesemuaannya iosdgpguna melatih para

siswa berfikir kritis, analitis, bersikap dan bedak demokratis dalam

mempersiapkan hidup demokratis yang berdsarkarapaacian UUD 1945.
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Pendidikan Kewarganegaraan sebagai salah satupelajaran bidang
sosial dan kenegaraan memiliki fungsi yang esskedalam meningkatkan
kualitas manusia Indonesia yang memiliki keteraarpihidup bagi diri,
masyarakat, bangsa dan negara. Numan Soemantfi (2085) memberikan
pemaparan mengenai fungsi PKn sebagai berikut :

Usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan mgjleoluntuk

memberikan kemudahan belajar kepada peserta dighk terjadi

internaliasi moral Pancasila dan pengetahuan kewmagaraan untuk

melandasi tujuan pendidikan nasional, yang diwugmdkdalam
integritas pribadi perilaku sehari-hari.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pembelajaran ditt@rapkan
dapat memberikan kemudahan belajar para siswa dalanginternalisasi
moral Pancasila dan pengetahuan kewarganegaraak mnaiandasi tujuan
pendidikan nasional, yang diwujudkan dalam integrpribadi dan perilaku
sehari-hari.

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dijadilssfagai
wahana yang bertujuan untuk membentuk warga nexgaa menjadi warga
negara yang cerdas, terampil, berkarakter dan raemen kesetiaan kepada
bangsa dan negara Indonesia sehingga dapat tereflalam dirinya untuk
bertindak dan berfikir sesuai dengan amanat Pdacdsin UUD 1945.
Berdasarkan kompetensi yang disebutkan diatas, rR#&m memiliki tiga
dimensi atau komponen utama, antara lain sebagiube

a. Dimensi pengetahuan kewarganegara&ivi¢s knowledge) yang
mencakup bidang politik, hukum dan moral. Secakahlgerperinci,
materi pengetahuan kewarganegaraan meliputi pdngetatentang
prinsip-prinsip dan proses demokratis, lembaga patad dan

nonpemerintah, identitas nasional, pemerintah Isardaukum rule of
law) dan peradilan yang bebas tidak memihak, konstitssjarah
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nasional, hak dan kewajiban warga negara, hak asasisia, hak sipil

dan hak politik.

b. Dimensi keterampilan kewarganegaragi€ivics skill) meliputi
keterampilan partisipasi dalam kehidupan berbardma bernegara,
misalnya : berperan secara aktif mewujudkan makgaraadani ¢ vil
society), keterampilan mempengaruhi dan memonitoring jafan
pemerintah, proses pengambilan keputusan politiktermpilan
memecahkan masalah-masalah sosial, keterampilan ngagiakan
koalisi, kerjasama, dan mengelola konflik.

c. Dimensi watak kewarganegarad@ivics desposition) mencakup antara
lain percaya diri, komitmen, penguasaan atas rgllggius, norma dan
moral luhur, nilai keadilan, demokratris, toleranskebebasan
individual, kebebasan berbicara, kebebasan pebgbkesan berserikat
dan berkumpul, dan perlindungan terhadap minaoritas

2. Pembelajaran berbasis proygkdject-base learning)

Suatu model pembelajaran yang inovatif, yang memeka belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang komplekmana lingkungan
belajar siswa di desain agar siswa dapat melakpleayelidikan terhadap
masalah-masalah termasuk materi suatu topik matjapen dan
melaksanakan tugas bermakna lainnya. Model penabataj ini
memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandaupom secara
kelompok dalam mengkontruk atau membentuk pengatamereka sendiri,
dan mengaplikasikannya dalam bentuk produk nyatekdakrit.

Model pembelajaran berbasis proyek memiliki beber&plebihan.
Thomas & Mergendoller (2000 : 72) dalam Kamdi (20032) meneliti

sejumlah artikel tentang penggunaan model pembetajaerbasis proyek di

kelas, maka ditemukan beberapa kelebihan dari moideintara lain :
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a. Meningkatkan motivasi
Artikel-artikel tentang pembelajaran berbasis pkoysnyak yang
mengatakan bahwa siswa suka tekun sampai kelewas lveaktu,
berusaha keras dalam mencapai proyek. Guru jugaaporan
pengembangan dalam kehadiran dan berkurangnydakebetan.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Pada pengembangan keterampilan kognitif - tingkaggiinsiswa
menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat thrdgpembelajaran
tentang bagaimana menemukan dan memecahkan maBalayak
Artikel yang mendeskripsikan lingkungan belajar daesis proyek
membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil nehkan problem-
problem yang kompleks.

c. Meningkatkan kecakapan kolaboratif
Pentingnya kerja kelompok dalam pembelajaran berbpsoyek
melatih siswa dalam mengembangkan dan mempraktikkan
keterampilan komunikasi.

d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber
Pembelajaran berbais proyek yang diimplementasikarara baik
memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktikamda
mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu sianber-

sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesdikgas.
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3. Hasil Belajar

Kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menenpeagalaman
belajar, baik dari segi kognitif, afektif maupurnkmsnotorik yang dinyatakan
dalam perolehan skor pada pre test dan post tetst Basil tugas siswa.
Adapun yang menjadi ukuran penilaian hasil beldjasil belajar dalam
penelitian ini adalah pada ranah kognitif, afektlBn psikomotorik yang
diperoleh atau diukur dengan test hasil belajaujieepre test dan post test,
skala sikap, daftar gejala kontinum (DGK) dan obasirbaik terhadap guru
maupun terhadap siswa.

Berhasil atau tidaknya suatu belajar siswa dipargasleh beberapa
faktor, baik yang berasal dari dalam dirinya (injeseperti faktor jasmaniah
dan psikologis maupun dari luar dirinya (eksterepesti faktor lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Hasil belajag gésapai oleh siswa pada
hakikatnya merupakan suatu prestasi dari interaksara berbagai faktor

tersebut.

4. Kelompok Ekperimen

Kelas atau kelompok yang diberi perlakuan dengamggenakan
model pembelajaran berbasis proyptoject-base learning). Adapun kriteria
kelas eksperimen yaitu dikarenakan kelas terselemtpunyai nilai rata-rata

yang rendah jika dibandingkan dengan kelas lainnya
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5. Kelompok Kontrol

Kelas atau kelompok pembanding terhadap kelas ekspe yang
diberi perlakuan dengan menggunakan metode diskAgapun Kkriteria
pemilihan kelas kontrol berdasarkan nilai rata-re¢éas ini hampir sama

dengan nilai rata-rata kelas eksperimen.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah "objek penelitian yang bervariag@iikunto, 2002 :

94). Sugiyono (2006 : 2) menambahkan bahwa "variaterupakan gejala

yang menjadi fokus peneliti untuk diamati sebagebat dari sekelompok

orang atau objek yang mempunyai variasi antara dgangan yang lainnya
dalam kelompok itu”. Saputra (2001 : 57) juga mes&gn bahwa “variabel
adalah ciri atau karakteristik individu, objek, igéwa yang lainnya bisa
berubah-ubah, ciri tersebut memungkinkan untukkdkan pengukuran, baik
secara kuantitatif, maupun secara kualitatif”.

Variabel dalam penelitian ini dibedakan dalam daegori utama,
antara lain :

a. Variabel Bebas Ifdependent Variable) adalah variabel perlakuan atau
sengaja dimanipulasi untuk di ketahui intensitasayau pengaruhnya
terhadap variabel terikat.

b. Variabel Terikat Dependen Variable) adalah variabel yang timbul akibat
variabel bebas atau respon dari variabel bebah, s#bab itu variabel

terikat menjadi tolak ukur keberhasilan variabdddse
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Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbggkut :

a. Variabel X (variabel bebas) : Penggunaan model ptajdran berbasis
proyek froject-base learning). Dengan indikatornya kegiatan guru dan
belajar siswa.

b. Variabel Y (variabel terikat) : Hasil belajar siswada mata pelajaran PKn
dalam materi sistem politik di Indonesia. Dengadikatornya nilai hasil

tes awal ffre test) dan tes akhirpost test).

E. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitiamirtara lain :
1. Tahap Persiapan
a. Studi pendahuluan (pra penelitian) yang dilaksamakalalui observasi
dan wawancara terhadap guru mata pelajaran PKna@agli sekolah
tempat penelitian akan dilaksanakan, hal ini dikaku untuk
mengetahui kondisi sekolah, kondisi dan data guatarpelajaran PKn,
kondisi dan data siswa, kondisi sistem pembelajadan sistem
pelaksanaan pembelajaran mata pelajaean PKn dabekosebut.
b. Studi literatur, hal ini dilakukan untuk memperol&ori-teori yang
akurat mengenai permasalahan yang akan dikaji.
c. Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang digadimateri
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukartuknmengetahui

tujuan atau kompetensi dasar yang hendak dicapai.

59



d. Menyusun silabus, rencana pelaksanaan pembelajg®&®) dan
skenario pembelajaran mengenai pokok bahasan ygaujkdn materi
pembelajaran dalam penelitian.

e. Membuat dan menyusun instrumen penelitian (instrinbentuk tes
dan bentuk non tes).

f. Mengkonsultasikan dan meundgement instrumen penelitian kepada
dua dosen pembimbing dan guru mata pelajaran Pk yala di
sekolah tempat penelitian akan dilaksanakan.

g. Menguiji coba instrumen penelitian yang telalpudgement.

h. Menganalisis hasil uji coba instrumen penelitian.

i. Menentukan subjek penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Tahap ini dimulai dengan melakukan tes avpaé test) baik terhadap
kelompok eksperimen maupun terhadap kelompok kbntro

b. Melakukan kegiatan belajar mengajar (KBM) dengamggenakan
model pembelajaran berbasis proyek pada kelompekegknen dan
menggunakan metode diskusi pada kelompok kontrelakBanaan
pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pembelaj&Barpertemuan).

c. Melakukan tes akhirppst test) baik terhadap kelompok eksperimen
maupun terhadap kelompok kontrol setelah semuarinpeimbelajaran

selesai.
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3. Tahap Akhir
a. Melakukan analisis data penelitian
b. Membahas hasil temuan penelitian

c. Menyimpulkan hasil penelitian

F. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2006 : 55) adalah “valageneralisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunya ktestdan karaktristik
tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan menurut Sudjana (199% poPulasi adalah
“totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitatau hasil pengukuran,
kuantitatif maupun kualitatif mengenai karaktekistertentu dari semua
orang kumpilan yang lengkap dan jelas yang ingoeldjari sikap-sikapnya”.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapapulisan bahwa
populasi merupakan sekumpulan subjek maupun obgelg yengkap dan
jelas yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelsgdat-sifatnya.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah selusiswa SMA

Negeri 19 Bandung.

2. Sampel
Sampel adalah “sebagian dari jumlah karakteriséikgydimiliki oleh
populasi tersebut” Sugiyono (2006 : 55). Untuk nmtnkan jumlah besarnya

sampel dalam penelitian ini peneliti menggambag@soman yang diberikan
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Arikunto (2002 : 112), yaitu “untuk sekedar ancece&x maka apabila
subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil senyaa sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Setaga jika jumlah
subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atédb2®atau lebih”.

Adapun responden yang diambil sebagai sampel dplmelitian ini
yaitu siswa kelas X-$ebanyak 40 orang sebagai kelompok kontrol, daaskel

X-4 sebanyak 40 orang sebagai kelompok eksperimen.

G. Teknik Pengumpulan Data
“Teknik pengumpulan data adalah sebagai cara agdanyahg digunakan
dalam mengumpulkan informasi dan keterangan memngargek penelitian”
(Arikunto, 2002 : 126). Dalam pengumpulan data peae agar lebih mudah dan
hasilnya baik maka diperlukan instrumen penelitiamkunto (2002 : 151)
menjelaskan bahwa “instrument penelitian adalaht af@u fasilitas yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data pgkerjaanya lebih mudah
dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermangkap dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah”.
Teknik pengumpulan data atau -instrument yang diamadalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Instrumen bentuk tes
Tes adalah serentetan atau latihan serta alagdaig digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,akgmaun atau bakat

yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunt@002 : 127). Tes yang
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digunakan adalah pretest dan posttest tentang @enaath siswa terhadap
materi pembelajaran. Adapun bentuknya yaitu tegktibsebanyak 30 soal.
a. Tes awal ffre test)

Tes yang dilakukan pada awal penelitian denganatujuntuk
mengetahui dan mengukur pengetahuan siswa sebeilaksahakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjarbasis proyek
pada kelompok eksperimen dan menggunakan metodaisdipada
kelompok kontrol.

b. Tes akhir post test)

Tes yang dilakukan pada akhir penelitian dengaoatujuntuk
mengetahui dan mengukur hasil belajar siswa seteliddksanakan
pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjaraasis proyek
pada kelompok eksperimen dan menggunakan metodeaisdipada

kelompok kontrol.

2. Instrumen bentuk non tes
a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan seeagsung
terhadap objek penelitian dengan tujuan untuk meohgde suatu
gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial yaj@ wWan sebenarnya
yang sukar diperoleh dengan metode lain (Nasuti®92 : 122).
Sedangkan menurut Nazir (1983 : 65) observasi ymhyelidikan secara

langsung terhadap objek penelitian untuk memperdéédda-fakta dari

63



gejala-gejala yang ada dan mencari keteranganastaidual, baik tentang
institusi sosial, ekonomi, atau politik dari sua&lompok atau daerah.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengarusokenelitian
terhadap guru dan siswa. Observasi terhadap gumakdudkan untuk
mengamati secara langsung menyangkut persiapan petaksanaan
pembelajaran di kelas oleh guru dengan menggunakaodel
pembelajaran berbasis proyek dari mulai pra pernaala kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Observasi terhadap siswa dimaksudkan untuk menga®eedra
langsung menyangkut respon dan aktivitas siswa @lask selama
mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakdelrmpembelajaran
berbasis proyek, seperti keterampilan menyimalerketpilan menyusun
dan memahami konsep, keterampilan bekerjasama, rakgtdan

mengeluarkan pendapat, dan lain-lain.

b. Skala sikapdttitude scale)

Skala sikap adalah metode pengukuran sikap yardiritetas
kumpulan pernyataan sikap yang berkenaan dengaekadiitap untuk
meletakkan seseorang pada suatu posisi numergntertalam kontinum
dimensi evaluatif (Arikunto, 1996 : 163). Skala apkbertujuan untuk
menentukan kepercayaan, persepsi, atau perasaeorases terhadap

suatu obyek.
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Penggunaan skala sikap dalam penelitian ini bextujuntuk
mengukur hasil belajar pada ranah afektif. Melakala sikap ini peneliti
dapat mengukur hasil belajar siswa pada ranah ifaféhktlikator yang
akan diukur melalui skala sikap ini adalah perubatikap, kepercayaan,
persepsi, perasaan dan penilaian siswa terhadaprinaau konsep-

konsep sistem politik di Indonesia yang lebih kekgial.

c. Daftar gejala kontinum (DGK)

Daftar gejala kontinum adalah metode pengukurag yardiri atas
kumpulan pernyataan untuk menentukan tingkat iits)skeseringan
atau frekuensi seseorang dalam melakukan suatwakand tertentu
(Arikunto, 1996 : 166). Pernyataan-pernyataan daldaftar gejala
kontinum pada penelitian ini untuk mengukur tingka&seringan atau
frekuensi siswa dalam melakukan suatu tindakan ybedubungan
dengan kosep sistem politik di Indonesia.

Penggunaan daftar gejala kontinum pada penelitiafbertujuan
untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah psokorik. Melalui
daftar gejala kontinum peneliti dapat menilai ataengukur hasil belajar
siswa pada ranah psikomotorik. Indikator yang akakur melalui daftar
gejala kontinum ini adalah tingkat keseringan dtaliuensi siswa dalam
melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengserimagau konsep

sistem politik yang siswa lakukan di luar jam pataj.
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d. Studi literatur

Studi literatur yaitu pengumpulan data dengan caempelajari
buku-buku sumber untuk mendapatkan data atau irfgirteoritis yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti (Arikub8896 : 158). Adapun
studi literatur yang dilakukan dalam penelitian iyaitu untuk
mendapatkan sumber data atau informasi teoritimgnpengaruh model

pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belmsasa.

e. Studi dokumentasi

Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data denganghiepun
dan menganalisis dokumen-dokumen, berupa catatanskrip, buku-
buku, majalah, prasasti, dan lain-lain. (Arikuni®96 : 234). Adapun
studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian yaitu untuk
menambah dan melengkapi sumber data tentang péngaradel

pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belesasa.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisis Data Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Menurut Arikunto (2002 : 144) “Validitas adalah swaukuran
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau ak@san sesuatu
instrumen”. Sebuah instrumen dapat dikatakan valxhbila mampu
mengukur apa yang hendak diukur (ketepatan). Umbekguji tingkat

validitas dari instrumen penelitian, penulis menggkan rumus korelasi
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product moment yang dikemukakan oleh PearsBearéon Product

Moment). Adapun rumusnya sebagai berikut :

.. DRIORION)
Xy —
JInY 3 0K Y y2 - (X y)%

(Arikunto, 2006 : 72)

Keterangan :
ryy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabgtifa variabel
yang dikorelasikan.

x = Skor tiap items
y . = Skor total items
n = Jumlah responden uji coba

Untuk menginterpretasikan nilai validitas tes yatigeroleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabili@s sebagai berikut :

Tabel 3.1
Interpretasi Validitas (nilaky)

I nterval Koefisien Kriteria Validitas
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2005 : 75)

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas menurut Arikunto (2005 : 86) adalaludsu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai m@agumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik’. Pengerteabilitas tes ini

berhubungan dengan masalah ketepatan hasil tegelladilitas tes yaitu
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keajegan (konsistensi) suatu tes, yakni sejauh nsau tes dapat
dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg atansikten (tidak
berubah-ubah). Untuk menghitung reliabilitas instem penelitian ini,

penulis menggunakan rumsggear man-brown sebagai berikut :

2r1/2 1/2

[11=
= (1+ r1/21/2)

(Arikunto, 2005 : 93)

Keterangan :
ra = koofesien reliabilitas tes
rip12 = korelasi antara skor-skor setiap belahan tagi{ggenap)

Untuk menginterpretasikan nilai reliabilitas tes\galiperoleh dari

perhitungan diatas, digunakan kriteria reliabiltas sebagai berikut :

Tabel 3.2
Interpretasi Reliabilitas (nilak 1)
Interval Koefisien Kriteria Reliabilitas
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2005 : 75)

c. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir dedaimn

membedakan siswa yang mempunyai kemampuan tingggade siswa
yang mempunyai kemampuan rendah. Angka yang mekamjbesarnya

daya pembeda soal disebut indeks diskriminasi (D).
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Daya pembeda ini digunakan untuk menganalisis luzdd uji coba
instrumen penelitian dalam hal tingkat perbedaiasdéutir soal, dengan

menggunakan rumus :

(Arikunto, 2005 : 213)

Keterangan :
J

Jumlah peserta tes

Jn = Banyaknya peserta kelompok atas

Js = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawalldsagan
benar

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjaoab
dengan benar

Pn = % = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawaarbe

A
Ps = By = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahlib

B

Karena jumlah responden dalam penelitian ini kuraag 100
orang (kelompok kecil). Maka untuk menentukan kglokn atas dan
kelompok bawah, diambil masing-masing 50 % untubrk@ok atas dan
kelompok bawah.

Besarnya daya pembeda diinterpretasikan untuk ntekgm@
kriteria daya pembeda butir soal yang selengkapiyaaikan sebagai

berikut :
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Tabel 3.3
Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

Daya Pembeda Kriteria
D:0,00-0,20 Jelek(poor)
D:0,20-0,40 Cukup(satistactory)
D:0,40-0,70 Baik (good)
D:0,70-1,00 Baik sekali(excellent)
D : negatif Semuanya tidak baik

Sumber : Suharsimi Arikunto (2005 : 218)

d. Indeks Kesukaran

Menurut Arikunto (2006 : 208) Soal yang baik iakdal yang tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Soal yandalie mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha memeuaykasebaliknya
soal yang terlalu sukar akan menyebabkan siswaatieputus asa dan
tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karetlar
Jangkauannya. Bilangan yang menunjukkan sukar dadahmya suatu
soal disebut indeks kesukaran. Dalam sitilah esalurzdeks kesukaran ini
diberi simbol P singkatan dari kata “proporsisindéks kesukaran ini
digunakan untuk menganalisis data hasil ujicobdrungen penelitian

dalam hal tingkat kesukaran setiap butir soal.

Rumus mencari P adalah sebagai berikut :

B

P=—
JS
(Arikunto, 2006 : 208)

70



Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengar betu

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Tafsiran terhadap indeks tingkat kesukaran dagiattipada tabel 3.4

Tabel 3.4
Interpretasi Tingkat Kesukaran Butir Soal
Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
Soal dengan P 1,00 sampai 0,3( Sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,7( Sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,0( Mudah

Sumber : Suharsimi Arikunto (2005 : 210)

e. Hasll Uji Coba Instrument

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahuhkdkan uji coba
instrument penelitian yang berupa tes objektif sghl 30 soal. Uji coba
instrument dilakukan terhadap siswa kelas X-2 SM&géti 19 Bandung
yang berjumlah 20 orang siswa yang mempunyai kerigkik yang sama
dengan sampel penelitian. Kelas X-2 ini dipilih widijadikan kelas uji
coba instrument karena siswa di kelas ini telah petajari konsep Sistem
Politik di Indonesia.

Perhitungan uji coba instrumen penelitian yangkdikan meliputi
perhitungan validitas butir soal, perhitungan t@litas, perhitungan daya

pembeda, dan perhitungan indeks kesukaran butir soa
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Hasil Perhitungan Uji Coba Instrumen Tes Objektif

Tabel 3.5

e Validitas Reliabilitas | DayaPembeda | | l&&
1 0,63 Valid (Tinggi) 0,5 (Baik) 0,55 (Sedang
2 -0,73 (Tidak Valid) 0,1 (Jelek) 0,45 (Sedarig)
3 1,40 Valid (Sangat tinggi) 0,5 (Baik) 0,55 (Seglan
4 0,28 Valid (Rendah) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedang)
5 1,18 Valid (Sangat tinggi) 0,5 (Baik) 0,55 (Seglan
6 0,06Valid (Sangat Rendap) -0,1 (Sangat Jelek). 0,45 (Sedarig)
7 0,63 Valid (Tinggi) 0 (Jelek) 0,60 (Sedang)
8 0,90 Valid (Sangat tinggi) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sey)al
9 0,45 Valid (Cukup) 0,4 (Cukup) 0,50 (Sedang)
10 0,74 Valid (Tinggi) 0,4 (Cukup) 0,60 (Sedang)
11 0,56 Valid (Cukup) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedang)
12 0,73 Valid (Tinggi) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedanq)
13 0,47 Valid (Cukup) 0,1 (Jelek) 0,15 (Sukar)
14 0,28 Valid (Rendah) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedang)
15 0,50 Valid (Cukup) 0,7545 0,3 (Cukup) 0,45 (Sedang)
16 0,45 Valid (Cukup) (Tinggi) 0,3 (Cukup) 0,45 (Sedang)
17 0,68 Valid (Tinggi) 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedarng)
18 0,34 Valid (Rendah) 0 (Jelek) 0,60 (Sedang)
19 0,73 Valid (Tinggi) 0,3 (Cukup) 0,55 (Sedang)
20 1,78 Valid (sangat tinggi) 0,2 (Jelek) 0,50 @a)
21 0,28 Valid (Rendah) 0,3 (Cukup) 0,55 (Sedang)
22 | 0,12 Valid (Sangat Rendah) -0,2 (Sangat Jelek 0,50 (Sedang)
23 0,73 Valid (Tinggi) 0,3 (Cukup) 0,45 (Sedang)
24 0,78 Valid (Tinggi) 0,2 (Jelek) 0,50 (Sedang)
25 1,08 Valid (Sangat tinggi 0,4 (Cukup) 0,40 (Suy)
26 0,73 Valid (Tinggi) 0,3 (Cukup) 0,45 (Sedang)
27 0 Valid (Sangat Rendah 0,1 (Jelek) 0,55 (Sedang
28 0,63 Valid (Tinggi) 0,4 (Cukup) 0,20 (Sukar)
29 0,78 Valid (Tinggi) 0,5 (Baik) 0,55 (Sedang)
30 1,12 Valid (Sangat tinggi 0,5 (Baik) 0,55 (Segla
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Perhitungan uji validitas instrumet tes menggunakanus korelasi
product moment. Berdasarkan perhitungan uji validitas instrumessg
diperoleh hasil sebanyak 6 soal termasuk kategomyat tinggi, 11 soal
termasuk kategori tinggi, 5 soal termasuk kategokiup, 4 soal termasuk
kategori rendah, 3 soal termasuk kategori sangadate dan 1 soal
dinyatakan tidak valid.

Hasil perhitungan uji reliabilitas instrument teada sampel 20
siswa diperoleh nilakdse atau £, = 0,6058 dan nilair{; = 0,7545. Karena

rii= 0,7545 > g = 0,6058, maka instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini adalah reabel dengan kriteria tindg@l ini menunjukkan
bahwa instrumen tes ini memiliki tingkat keajegarggi sehingga dapat
digunakan sebagai perangkat untuk mengambil daizlipan.

Hasil perhitungan daya pembeda instrumen tes dgfefasil yang
beragam. Dari 30 soal yang diujikan diperoleh hssllanyak 5 soal yang
memiliki intrepertasi baik, 10 soal termasuk kategmukup, 13 soal
termasuk kategori jelek, dan 2 soal termasuk katsgngat jelek. Dengan
demikian berarti bahwa tidak semua butir soal yar@menuhi kriteria
memiliki kemampuan untuk membedakan siswa yang epeaknpuan
tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah datanjawab
pertanyaan guna mengukur hasil belajar.

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal tes d@risBal yang
diujikan diperoleh hasil sebanyak 2 soal termasatedori sukar dan 28

soal termasuk kategori sedang. Uraian selengkapnyangenai
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perhitungan uji instrument tes baik perhitunganditas, reliabilitas, daya
pembeda, maupun tingkat kesukaran dapat diliha [zadpiran D.
Berdasarkan hasil analisis uji instrument tes djataaka dari 30
soal yang diujikan tidak semua soal dapat dipaglaagai perangkat untuk
mengambil data penelitian. Untuk memudahkan peéaelinaka peneliti
membuang soal-soal yang dianggap tidak valid, soamiliki tingkat
kevalidan yang sangat rendah, dan soal yang mentiligkat daya
pembeda sangat jelek. Dengan demikian soal yaray disakai peneliti

sebagai perangkat untuk mengambil data peneligbars/ak 26 soal.

2. Analisis Data Penélitian

Data yang diperoleh dari hasil penelitian merupakaa mentah yang
belum memiliki makna yang berarti. Agar data temselapat lebih bermakna
dan memberikan gambaran nyata mengenai permasajlahgrditeliti, maka
data harus dioleh terlebih dahulu sehingga dapahbmgkan arah untuk
pengkajian lebih lanjut. Data yang diperoleh daenglitian ini sangat
beragam, maka dari itu perlu diklasifikasikan teitbedahulu sesuai variabel.
Setelah itu baru data dianalisis berdasarkan Kasiftersebut dengan cara
menghitung data, menjawab rumusan masalah darhteraknguiji hipotesis
yang telah dirumuskan. Adapun proses yang dilakupanulis untuk

menganalisis data tersebut adalah :
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a. AnalisisDataHasl Tes

1)

2)

3)

Memberikan skor tes awabre test) dan tes akhirpost test)
Sebelum dilakukan pengolahan data, semua jawalsaavial
(pre test) dan tes akhirppost test) siswa pada setiap serinya diperiksa

dan diberi skor terlebih dahulu.

Menghitung gain skor tiap siswa
Gain ialah selisih antara skor tes akipog test) dan tes awal
(pretest). Secara matematis dituliskan sebagai berikut :

G = Skor post test — Skor pre test

Melakukan analisis statistik untuk menguji sigrafsk perbedaan
rata-rata gain antara kelompok eksperimen dan ksd&nkontrol
melaui tahap-tahap sebagai berikut :
a) Uji normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk memperoleh infosma
mengenai normal atau tidaknya distribusi skor t{estg diperoleh
siswa. Untuk melakukan pengujian normalitas terselpenulis
menggunakan uji chi-kuadrat. Adapun langkah-langlgahadalah
sebagai berikut :
(1) Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
(2) Menentukan rentang skor (R)

R = skor tertinggi — skor terendah
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(3) Menentukan banyaknya kelas interval (BK)

BK=1+3,3Logn
(Rumus Sturgess)

(4) Menentukan panjang kelas interval (P)

R

P=%2r

(5) Membuat tabel distribusi frekuensi

No. | Kelas Interval if Xi Xi fi % fi %
1.
2.

Jumlah

(6) Menentukan rata-rata skdviéan)

> X,
ST

X =

(Sudjana, 1996 : 67)

(7) Menentukan simpangan baku (Standar Deviasi)

s:\/an‘ X2 —(=f. X, 2
n(n-1)

(Sudjana, 1996 : 95)

b) Uji homogenitasvarians

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakatans
berasal dari populasi yang sama atau tidak. Sedangituk
menguji homogenitas kedua varians digunakan disidriF, adapun

langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai kieriku
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(1) Menghitung nilai F

_ Varianster besar
Varianster kecil

hitung

(Riduan, 2006 : 186)
(2) Nilai Fniwng dibandingkan dengan nilai «Jfe pada taraf
signifikasi oo = 0,05 atau 5 %, dengan menggunakan derajat
kebebasan pembilang (dk= m-1) dan derajat kebebasan

penyebut (dk= n,-1).

(3) Menentukan kriteria homogenitas sebagai berikut :

Jika Riung< Franel,maka varians tersebut homogen
(Riduan, 2006 : 186)

b. Analisis Data Hasil Non Tes

1) Data Hasil Observasi

Observasi atau pengamatan dilaksanakan untuk rglaamnya
proses pembelajaran. Observasi pada penelitiamii@mkukan untuk
melihat jalannya proses pembelajaran PKn denganggueakan
model pembelajaran berbasis proyek pada matensigiolitik di
Indonesia. Observasi pada penelitian ini dilakukbeh peneliti pada
setiap pertemuan, yaitu sebanyak tiga kali pertemu2ata hasil
observasi pada penelitian ini dapat dianalisis dengara memberikan
penilaian dengan kategori B-C-K (baik, cukup, damakg) dalam
kegiatan atau hal tertentu sesuai dengan aspekdianmti kemudian

dihitung persentasenya.
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2) Data Hasil Skala Sikap

Penggunaan skala sikap dalam penelitian ini bertujuntuk
menentukan kepercayaan, persepsi, atau perasaanteithiadap suatu
obyek, yaitu obyek yang berhubungan dengan konisegs politik di
Indonesia. Data hasil skala sikap siswa ini dapatadisis dengan cara
memberikan penilaian dengan kategori SS (sangaju3et (setuju),
TT (tidak tahu), TS (tidak setuju), dan STS (santidak setuju)

kemudian dihitung persentasenya.

3) Data Hasil Daftar Gejala Kontinum

Penggunaan daftar gejala kontinum dalam peneliabertujuan
untuk mengukur tingkat keseringan atau frekuenswai dalam
melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengaerinmetau
konsep sistem politik di Indonesia. Data hasil @affejala kontinum ini
dapat dianalisis dengan cara memberikan penila@agah kategori SL
(selalu), SR (sering), KD (kadang-kadang), JR (gjadan TP (tidak

pernah) kemudian dihitung persentasenya.

Rancangan Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan adalah dengamgujehipotesis nol,

Sudjana (1997 : 158) menjelaskan “hipotesis yamgnyatakan tidak ada

perbedaan antara dua parameter dinamakan hipotdsis

Dengan kriteria pengujian ‘¢titerima jika fitung < taver dan H di tolak

untuk kondisi lain” (Sudjana, 2005 : 240).
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Sebelum mencarhifung terlebin dahulu dicari simpangan baku gabungan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

@ = (=08’ +(n, -1
n+n,-1

(Sudjana, 1996 : 239)

Untuk mencari nilaunkung menggunakan rumus sebagai berikut :

(Sudjana, 1996 : 139)

Keterangan :

X,

rata-rata tes akhir kelompok eksperimen

|
1

, = rata-rata tes awal kelompok eksperimen

n. = jumlah sampel kelompok eksperimen
N, = jumlah sampel kelompok eksperimen
S = simpangan baku gabungan
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